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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Secara umum metode penelitian diartikan sebagai cara ilmiah untuk 

mendapatkan data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Cara ilmiah yang 

dimaksudkan adalah kegiatan penelitian yang didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, 

yaitu rasional, empiris dan sistematis. Rasional berarti kegiatan penelitian itu 

dilakukan dengan kegiatan yang masuk akal, sehingga terjangkau oleh penalaran 

manusia. Yang kedua empiris berarti cara-cara yang digunakan dapat diamati oleh 

indra manusia, sehingga orang lain juga dapat mengamati dan mengetahui cara-cara 

yang kita gunakan. Ketiga, sistematis maksudnya proses yang dilakukan selama 

penelitian itu menggunakan langkah-langkah yang sudah tersusun secara berurutan 

dan bersifat logis.
1
 

Sebuah penelitian sangat membutuhkan metode penelitian karena metode 

penelitian merupakan pemandu langkah-langkah dalam penelitian sehingga 

memperoleh data yang valid sesui dengan tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian. 

Oleh karena itu metode yang akan peneliti gunakan adalah sebagai berikut. 

A. Jenis dan Rancangan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini termasuk dalam penelitian kuantitatif, yakni penelitian yang 

digunakan untuk menguji teori dengan cara meneliti hubungan antar variabel. 

                                                   
1 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung:Alfabeta, 2010), h.3. 
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Variabel-variabel ini diukur dengan instrumen-instrumen penelitian, sehingga 

data yang terdiri dari angka-angka dapat di analisis berdasarkan prosedur-

prosedur statistik.
2
 

Penelitian yang peneliti lakukan ini belum pernah diterapkan di lembaga 

terkait, sehingga penelitian ini termasuk dalam penelitian eksperimental, 

dimana peneliti berusaha mengendalikan kondisi objek kemudian menerapkan 

senam otak dalam pembelajaran menghafal al-Qur’an di TPQ Baitusy Syakur 

Surabaya. Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui keefektifan senam otak 

dalam meningkatkan hafalan al-Qur’an peserta didik di TPQ Baitus Syakur 

Surabaya. 

Dalam mengadakan penelitian tidak lepas dari adanya jenis data yang 

akan dikumpulkan sebagai bahan kajian. Data yang relevan sebagai bahan 

kajian dalam penelitian ini adalah: 

a. Data Kualitatif, yaitu data yang tidak bisa diukur atau dinilai dengan angka 

secara langsung, yang termasuk data kualitatif dalam penelitian ini adalah : 

gambaran umum obyek penelitian, deskripsi kegiatan terkait penerapan 

senam otak untuk meningkatkan hafalan, hasil observasi dan wawancara 

kepada pengurus TPQ mengenai kegiatan menghafal di TPQ Baitusy 

Syakur. 

                                                   
2 John W. Creswell, Reaserch Design, (Yogya karta : Pustaka Pelajar, 2009), h. 5. 
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b. Data Kuantitatif, yaitu data yang dapat diukur secara langsung atau lebih 

tepatnya dapat dihitung, yang termasuk dalam data kuantitatif dalam 

penelitian ini adalah : jumlah siswa serta dewan guru, prestasi siswa dalam 

menghafal al-Qur’an, hasil tambahan hafalan sebelum dan sesudah 

diterapkan senam otak. 

2. Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian adalah strategi mengatur latar penelitian agar 

peneliti memperoleh data yang valid sesuai dengan karakteristik variabel dan 

tujuan penelitian. Dalam penelitian eksperimental, rancangan penelitian yang 

dipilih adalah yang paling memungkinkan peneliti untuk mengendalikan 

variabel-variabel yang diduga ikut berpengaruh terhadap variabel-variabel 

terkait. Pemilihan rancangan dalam penelitian eksperimental selalu mengacu 

pada hipotesis yang akan diuji.
3
 

Adapun rancangan penelitian ini akan dilakukan beberapa tahapan, 

antara lain : menentukan obyek penelitian, pengumpulan data, dan analisis 

data. Rancangan penelitian ini secara garis besar dibagi menjadi tiga tahap 

sebagai berikut : 

Tahap pertama, penentuan objek penelitian, dalam penelitian ini obyek 

yang digunakan adalah peserta didik di TPQ Baitus Syakur Surabaya. 

Kemudian menentukan sampel penelitian, peserta didik di TPQ Baitus 

                                                   
3 Tim Penyusun Buku Pedoman Penulisan Skripsi, Pedoman Penulisan Proposal dan Skripsi, 

(Surabaya, 2016), h. 11. 
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Syakur terdiri dari 4 kelas yang masing-masing kelas kurang lebih terdiri 

dari 10 peserta didik, karena jumlah seluruh siswa kurang dari 100, maka 

penelitian ini merupakan penelitian populasi. 

Tahap kedua, pengumpulan data, untuk menjawab rumusan masalah 

yang pertama peneliti mendeskripsikan kegiatan ketika diterapkannya senam 

otak untuk menghafal. Sedangkan untuk menjawab rumusan masalah yang 

kedua peneliti melakukan wawancara kepada pengurus TPQ untuk 

mengetahui bagaimana kegiatan menghafal al-Qur’an di TPQ Baitusy 

Syakur. Untuk menjawab rumusan masalah yang ketiga diambillah data hasil 

tambahan hafalan peserta didik sebanyak 5 kali sebelum diberikan senam 

otak dan selanjutnya diambillah data 5 kali sesudah diberikan senam otak. 

Tahap ketiga, penentuan metode analisis data, penelitian ini bertujuan 

untuk mengetahui keefektifan senam otak dalam meningkatkan hafalan al-

Qur’an siswa, oleh karena itu peneliti menggunakan uji t untuk menganalisis 

data yang telah dikumpulkan apabila data yang diperoleh berdistribusi 

normal. Namun, apabila data yang diperoleh berdistribusi tidak normal maka 

peneliti akan menggunakan uji wilcoxon. 

B. Variabel Penelitian 

Variabel berasal dari bahsa inggris variable yang berarti ubahan, faktor tak 

tetap, atau gejala yang dapat di ubah. Variabel penelitian merupakan sebuah objek 
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penelitian yang ditata dalam kegiatan penelitian, atau apa yang menjadi titik 

perhatian suatu penelitian.
4
 

Dalam buku Statistik untuk Pendidikan karangan Sugiyono, disebutkan 

bahwa “Variabel adalah suatu atribut atau sifat atau nilai dari orang, objek atau 

kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk 

mempelajari dan kemudian di tarik kesimpulannya”.
5
 

Dalam penelitian yang mempelajari pengaruh suatu treatment, terdapat 

variabel bebas (X) dan variabel terikat (Y). Penelitian ini menggunakan kedua 

variabel tersebut, yaitu variabel bebas dan variabel terikat. Variabel-variabel 

tersebut adalah: 

1) Variabel Bebas (Independent Variable) 

Merupakan variabel yang mempengaruhi atau yang menjadi sebab 

perubahannya atau timbulnya variabel dependen (terikat).
6
 Dalam penulisan ini 

variabel bebasnya adalah Senam Otak 

2) Variabel Terikat (Dependent Variable) 

Merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat karena 

adanya variabel bebas.
7
 Dalam penulisan ini variabel terikatnya adalah 

peningkatan hafalan al-Qur’an anak di TPQ Baitus Syakur Surabaya. 

 

                                                   
4 Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: P.T. Adi Mahasatya, 2002), h. 98. 
5 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitian, (Bandung : Alfabeta, 2011), h. 3. 
6 John W. Creswell, Reaserch Design, h. 77. 
7 Sugiyono, Statistik Untuk Penelitan), h. 4. 
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C. Populasi dan Sampel 

1. Populasi  

Untuk memperoleh data yang pasti maka diperlukan adanya populasi 

yang diteliti, sebab tanpa adanya populasi, penelitian akan mengalami kesulitan 

dalam mengelola data yang masuk. Populasi adalah kelompok yang menarik 

peneliti, dimana kelompok tersebut oleh peneliti dijadikan sebagai obyek 

penelitian.
8
 Populasi diartikan sebagai keseluruhan subjek penelitian. Populasi 

juga dapat diartikan sebagai kumpulan kasus yang memenuhi syarat-syarat 

tertentu yang berkaitan dengan masalah penelitian. Pada penelitian ini populasi 

yang digunakan adalah seluruh peserta di TPQ Baitus Syakur Surabaya. 

2. Sampel 

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh 

populasi. Pemilihan sampel dalam penelitian dimaksudkan untuk memperkecil 

obyek penelitian, sebab pada kenyataannya dalam suatu penelitian kebanyakan 

peneliti tidak dapat secara langsung meneliti semua individu atau kelompok 

yang tercakup dalam populasi. 

Dalam menentukan sampel peneliti seharusnya menggunakan teknik 

sampling. Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk 

menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian.
9
 Teknik sampling 

                                                   
8 Yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya : UNESA University Press, 2007), 

h. 80. 
9 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D,(Bandung : Penerbit Alfabeta, 

2011), h. 80.  
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yang peneliti gunakan adalah teknik sampling jenuh, yaitu penentuan sampel 

apabila semua anggota populasi dijadikan sebagai sampel, hal ini sering 

dilakukan jika jumlah populasi relatif kecil, kurang dari 30 orang, atau 

penelitian yang ingin membuat generalisasi dengan kesalahan sangat kecil.
10

 

Dalam penelitian ini peneliti mengambil seluruh kelas dijadikan sebagai 

kelas penelitian, dikarenakan jumlah peserta didik yang tercatat sebagai anak 

didik hanya 39 anak, dan berdasarkan studi pendahuluan peserta didik dengan 

jumlah itu tidak semuanya masuk, yang aktif masuk hanya sekitar 2/3 bagian.  

D. Sumber Data 

Sumber data adalah subyek dari mana data dapat diperoleh berdasarkan 

jenis-jenis data yang diperlukan, maka dalam penelitian ini sumber data yang 

digunakan melalui dua cara yaitu: 

1. Library Research 

Yaitu sumber data yang digunakan untuk mencari landasan teori dari 

permasalahan yang diteliti dengan menggunakan buku-buku dan lain-lain.  

2. Field Research 

Yaitu sumber data yang diperoleh dari lapangan penelitian dengan cara 

terjun langsung ke obyek penelitian untuk memperoleh data yang lebih konkrit 

dan berkaitan dengan masalah yang diteliti.
11

 Adapun data ini meliputi dua 

macam, yaitu: 

                                                   
10 Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan, h. 124-125. 
11 Sutrisno Hadi, Metodologi Research (Yogyakarta: Andi Offset, 1980), 66. 
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a. Data Primer 

Sumber data primer adalah sumber data penelitian yang diperoleh 

secara langsung dari sumber asli (tidak melalui media perantara). Data 

primer secara khusus dikumpulkan untuk menjawab pertanyaan penelitian. 

Adapun data yang diambil adalah hasil dari eksperimen berupa banyaknya 

tambahan yang diperoleh siswa setiap harinya, sebelum dan sesudah 

diberikan senam otak. 

b. Data Sekunder 

Sumber data sekunder adalah data yang terlebih dahulu dikumpulkan 

dan dilaporkan oleh orang diluar penyelidik sendiri walaupun yang 

dikumpulkan itu sesungguhnya merupakan data yang asli yang terlebih 

dahulu perlu diteliti keasliannya. Sumber data sekunder diperoleh dari pihak 

lain, tidak langsung diperoleh peneliti dari subyek penelitiannya. Data 

sekunder biasanya terwujud data dokumentasi atau laporan yang tersedia. 

E. Teknik Pengumpulan Data dan Instrumen Pengumpulan Data 

Untuk memperoleh data yang relevan, maka dalam penelitian harus 

menggunakan metode atau tehnik yang tepat dan dapat menunjang penelitian 

tersebut. Adapun metode yang peneliti gunakan untuk mengumpulkan data dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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1. Metode Observasi 

Observasi adalah pengamatan dan pencatatan dengan sistematika 

fenomena-fenomena yang diselidiki.12 Dengan adanya metode observasi ini 

hasil yang diperoleh peneliti lebih jelas dan terarah sesuai dengan tujuan. Agar 

diperoleh pengamatan yang jelas untuk menghindari kesalahpahaman dengan 

obyek, maka peneliti mengamati dan mencatat secara langsung untuk 

mengetahui kegiatan penerapan senam otak selama peneliti berada di lapangan 

dan kegiatan menghafal al-Qur’an di TPQ Baitusy Syakur. 

Metode observasi digunakan guna memperoleh tolak ukur atau 

menggunakan pengamatan dengan indra penglihatan, yang berarti tidak 

mengajukan pertanyaan-pertanyaan.
13

 Dalam buku Metode Peneltian 

Pendidikan karya Sugiyono dijelaskan bahwa observasi ada 3 macam yaitu
14

 : 

a. Observasi Partisipatif 

Dalam observasi ini peneliti terlibat dengan kegiatan sehari-hari orang 

yang sedang diamati atau yang digunakan sebagai sumber penelitian. Sambil 

melakukan pengamatan, peneliti ikut melakukan apa yang dilakukan oleh 

sumber data dan ikut mersakan suka dukanya. 

b. Observasi terus terang atau tersamar 

Dalam hal ini, peneliti dalam melakukan pengumpulan data 

menyatakan terus terang kepada sumber data, bahwa ia sedang melakukan 

                                                   
12 Sutrisno Hadi, Metode Research Jilid 2, h. 136. 
13 Irawan Suhartono, Metodologi Penelitian Sosial, (Bandung : Remaja Rosda Karya, 1996), h. 69. 
14 Sugiyono, Metode Penelitian, h. 310-313. 
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penelitian. Jadi mereka yang diteliti mengetahui sejak awal sampai akhir 

tentang aktivitas peneliti. Tetapi dalam suatu saat peneliti juga tidak terus 

terang atau tersamar  dalam observasi, hal ini untuk  menghindari kalau data 

yang dicari merupakan data yang masih dirahasiakan. 

c. Observasi tak berstruktur 

Observasi dalam penelitian kualitatif dilakukan dengan tidak 

berstruktur, karena fokus penelitian belum jelas. Fokus observasi akan 

berkembang selama kegiatan observasi berlangsung. Kalau masalah 

penelitian sudah jelas seperti dalam penelitian kuantitatif, maka observasi 

dapat dilakukan secara berstruktur dengan menggunakan pedoman 

observasi. 

Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi partisipatif 

dimana dalam melakukan penelitian, peneliti akan mengamati secara langsung 

keadaan siswa di TPQ Baitus Syakur, peneliti sendiri yang akan mencontohkan 

gerakan senam otak dan mengajari siswa sampai bisa melakukan gerakan 

tersebut, meskipun nanti ketika pengambilan data mengenai peningkatan 

hafalan, ustadz - ustadzah lah yang melakukannya, karena mereka-mereka yang 

lebih mengetahui teknik penilaian mengenai hafalan al-Qur’an dengan baik. 

2. Metode Wawancara (Interview) 

Interview adalah segala kegiatan menghimpun data dengan jalan 

melakukan tanya jawab lisan secara bertatap muka (face to face) dengan siapa 

saja yang diperlukan atau dikehendaki. Adapun wawancara yang penulis 
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gunakan adalah terlebih dahulu menyiapkan pokok pertanyaan yang akan 

digunakan. Dalam buku Dasar-Dasar Metodologi Penelitian dijelaskan bahwa 

teknik wawancara ada 3 macam yaitu
15

 : 

a. Wawancara tidak terstruktur 

Sebagaimana namanya, dalam wawancara jenis ini penelitti 

memberikan sedikit sekali kendali atas pembicaraan. Jalannya pembicaraan 

lebih diarahkan oleh respon dari responden dari pada agenda yang dimiliki 

oleh peneliti. Oleh karena itu, arah pembicaraan relatif tidak bisa 

diramalkan. 

b. Wawancara semi-terstruktur 

Dalam wawancara jenis ini, penelitilah yang lebih mengarahkan 

pembicaraan. Seperti halnya dengan wawancara tidak struktur, dalam 

wawancara semi terstruktur ini, peneliti tidak mengajukan persoalan 

berdasarkan daftar pertanyaan yang  telah disiapkan. Topik atau isu-isulah 

yang menentukan arah pembicaraan. 

c. Wawancara terstruktur 

Wawancara jenis ini paling kaku. Wawancara ini berangkat dari 

serangkaian pertanyaan yang telah disiapkan dan dinyatakan menurut urutan 

yang telah ditentukan. 

Wawancara yang dilakukan peneliti adalah wawancara semi terstruktur, 

dimana peneliti telah menentukan topik wawancara, namun wawancara dibuat 

                                                   
15 Suwartono, Dasar-Dasar Metode Penelitian, (Yogyakarta : Andi Offset, 2014), h. 49-51. 
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longgar atau tidak kaku sehingga hasil penelitian lebih dalam dan 

memungkinkan mendapatkan data yang sebelumnya tidak pernah difikirkan 

oleh peneliti. 

3. Metode Dokumentasi 

Dokumen merupakan catatan peristiwa yang sudah berlalu. Dokumen 

bisa berbentuk tulisan, gambar, atau karya-karya monumental atau sejarah 

hidup seseorang.
16

 Metode ini digunakan untuk mengetahui peningkatan 

hafalan al-Qur’an anak sebelum atau sesudah dilakukan eksperimen dan 

mencatatnya. Selain itu metode ini digunakan untuk mengetahui gambaran 

umum obyek penelitian dan suasana ketika senam otak itu diterapkan kepada 

siswa. 

Selain menggunakan metode pengumpulan data yang telah dijelaskan di 

atas, dalam melakukan penelitian, peneliti juga memerlukan instrumen penelitian 

untuk mengumpulkan data. Instrumen penelitian adalah alat/fasilitas yang 

digunakan untuk penelitian dalam mengumpulkan data-data agar pekerjaanya lebih 

mudah dan hasilnya lebih baik dan akhirnya lebih cermat, lengkap, dan sistematis 

sehingga lebih mudah di olah.
17

 Instrumen penelitian yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini adalah form penilaian tambahan hafalan peserta didik sebelum dan 

sesudah diterapkannya senam otak. 

 

                                                   
16 Sugiyono, Metode Penelitian, h. 329. 
17 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian, (Jakarta : Rineka Cipta, 1993), h. 109. 
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F. Teknik Analisis Data 

Untuk menganalisis data yang telah terkumpul dalam rangka menguji 

hipotesis dan sekaligus memperoleh suatu kesimpulan yang tepat maka diperlukan 

teknik analisis data. Teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah statistik 

inferensial. 

Statistik inferensial adalah teknik statistik yang digunakan untuk 

menganalisis data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi. Statistik ini 

akan cocok digunakan apabila sampel diambil dari populasi yang jelas, dan teknik 

pengambilan sampel dari populasi itu dilakukan secara random.
18

 

Apabila data yang diperoleh dalam penelitian ini berdistribusi normal maka 

rumus yang akan digunakan untuk menganalisis data yaitu dengan uji t (t-test). T-

test digunakan untuk melakukan uji komparasi antara dua kondisi dengan catatan 

datanya berskala interval/rasio. Data dua kondisi tersebut dapat berasal dari 

sampel yang berbeda (dua kelompok sampel) atau dari sampel yang sama (satu 

kelompok sampel). Sampel yang berbeda disebut dengan sampel bebas 

(independent sampel), sedangkan sampel yang sama disebut dengan sampel 

berhubungan.
19

  

Dalam penelitian ini, sampel yang peneliti gunakan adalah sampel yang 

sama, dimana peneliti mengambil data kuantitas hafalan al-Qur’an peserta didik 

                                                   
18 Sugiyono, Metode Penelitian, h. 207. 
19 Mundir, Statistik Pendidikan, (Yogyakarta : Pustaka Pelajar, 2013), h. 162. 
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sebelum dan sesudah diberikan senam otak dengan anak yang sama. Sehingga 

rumus analisis yang peneliti gunakan adalah  paired-samples T-test yang 

digunakan untuk membandingkan nilai rata-rata 2 variabel dalam satu grup. 

Rumus analisis t-Test yang direkomendasikan untuk sampel berpasangan 

(paired-samples T-test) adalah sebagai berikut :
20

 

  
     

  
  
 

  
 

  
 

  
      

   

    
   

 

 

Keterangan : 

X1 = rata-rata sampel 1 

X2 = rata-rata sampel 2 

S1 = Simpangan baku sampel 1 

S2 = Simpangan baku sampel 2 

S1
2 
= Varian sampel 1 

S2
2
 = Varian sampel 2 

r     =  Korelasi antar 2 sampel 

Sedangkan jika data yang diperoleh berdistribusi tidak normal maka rumus 

analisis data yang peneliti pakai adalah uji Wilcoxon. Uji wilcoxon adalah uji non 

parametrik digunakan untuk dua sampel bergantungan atau berhubungan 

(berkorelasi), pada uji wilcoxon disamping memerhatikan arah perbedaan juga 

menentukan besarnya atau adanya perbedaan nyata antara data pasangan yang 

                                                   
20 Abdul Muhid, Analisis Statistik, (Surabaya : Zifatama Publishing, 2012), h.37-38. 
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diambil dari satu sampel yang berhubungan. Uji ini dapat digunakan baik data 

yang diperoleh melalui pengukuran beruntun atau berpasangan.
21

 

  
      

       
 

Keterangan : 

n1 = Jumlah data positif 

n2 = Jumlah data negatif 

 

 

                                                   
21 Kadir, Statistika Terapan, (Jakarta : Raja Grafindo Persada, 2016), h.505. 


